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Abstract  

COVID-19 attacked Wuhan city in December 2019 where the number of cases increased rapidly, but the 
clinical information of infected patients was limited. One of the negative effects related is the education 
sector. COVID-19 also changed the learning model drastically, all learning activities were carried out 
online. This causes students difficulties in learning. The purpose of the research was to analyze the difficulty 
factors of physics education students in distance learning during the COVID-19 pandemic. This type of 
research is descriptive research. Data collection techniques using a questionnaire. Research subjects were 
80 students from Physics education at FKIP Riau University. The results of research online learning 
difficulties come from two factors, namely external and internal factors. External factors include non-current 
internet networks and very many student assignments. Internal factors related to students' learning 
difficulties, students generally have difficulty communicating and discussing both fellow students and with 
lecturers, misconceptions occur, difficulties in summarizing the material, and eye discomfort due to 
cellphone and laptop radiation. 
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Abstrak   

COVID-19 menyerang kota Wuhan pada bulan Desember 2019 dimana jumlah kasus meningkat dengan cepat, 
tetapi informasi klinis pasien yang terjangkit terbatas. Salah satu dampak negatif dari wabah corona 
berpengaruh pada sektor pendidikan. COVID-19 juga mengubah model pembelajaran secara drastis, seluruh 
kegiatan pembelajaran dilakukan secara  daring (dalam jaringan). Hal tersebut menyebabkan mahasiswa 
kesulitan dalam belajar. Tujuan penelitian adalah mengetahui dan menganalisis faktor-faktor kesulitan 
mahasiswa pendidikan fisika dalam pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19. Jenis penelitian 
adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Subjek penelitian 80 
mahasiswa dari prodi pendidikan Fisika di FKIP Universitas Riau. Hasil penelitian kesulitan belajar 
pembelajaran daring berasal dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi jaringan 
internet tidak lancar dan  tugas mahasiswa sangat banyak. Faktor internal meliputi mahasiswa sulit fokus dalam 
belajar, umumnya mahasiswa sulit berkomunikasi dan berdiskusi baik sesama mahasiswa maupun bersama 
dosen, terjadi misskonsepsi, kesulitan merangkum materi, dan ketidak nyamanan mata karena radiasi handphone 
dan laptop.  

 
Kata kunci: COVID-19, kesulitan belajar fisika, pembelajaran dalam jaringan. 

        
 
Pendahuluan 
 

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) 
merupakan wabah baru yang menimbulkan 
masalah global (Wang Chen et al. 2020). 
Wabah COVID-19 berawal dari sebuah daerah 
di China yaitu kota Wuhan. Pada bulan 
Desember 2019 COVID-19 menyerang kota 
Wuhan dimana jumlah kasus meningkat dengan 
cepat tetapi informasi klinis pasien yang 
terjangkit terbatas (Wang Dawei et al., 2020). 
Pada umumnya secara klinis didominasi oleh 
gejala pernafasan (Huang et al., 2020). 
Persentase tertinggi penyumbang angka 
kematian adalah lansia umur 75-84 tahun  
(Report, 2020). 

Salah satu dampak negatif dari wabah 
corona berpengaruh pada sektor pendidikan 
(Nurkholis, 2020). Pemerintah Indonesia 
melalui kementrian pendidikan mengeluarkan 
surat edaran nomor 3 tahun 2020 tentang 
pencegahan covid-19 yaitu meliburkan secara 
nasional satuan pendidikan dan perguruan 
tinggi. COVID-19 juga mengubah model 
pembelajaran secara drastis, seluruh kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara  daring (dalam 
jaringan)  mulai  dari  tingkat  sekolah  dasar  
sampai  perguruan  tinggi (Windhiyana, 2020). 

Peran informasi (internet) sangat penting dalam 
proses pembelajaran (Hikam, 2020). 
Pemanfaatan teknologi informasi  yang sangat 
pesat saat ini diantaranya e-learning, google 
classroom, whatsapp, zoom meeting serta media 
informasi lainya dapat menghubungkan dosen 
dan mahasiswa sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan baik (Pakpahan & Fitriani, 
2020). Teknologi komputer sebagai salah satu 
media dalam pembelajaran (Agustine, et al., 
2014). Mahasiswa memanfatkan sumber 
internet untuk bahan belajar (Setiyani, 2010). 
Namun terdapat kekurangan pembelajaran jarak 
jauh. Kekurangan tersebut antara lain: 
hambatan untuk pembelajaran efektif seperti 
gangguan rumah tangga dan teknologi yang 
tidak dapat diandalkan, interaksi yang tidak 
memadai antara siswa dan pengajar, serta 
kebutuhan untuk pengalaman yang lebih 
banyak (Setiawan Rifqi, 2020). Hal tersebut 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
belajar.  

Faktor kesulitan belajar ditinjau dari 
eksternal dan internal. Faktor eksternal 
meliputi fasilitas dan sarana penunjang, 
kurikulum, waktu belajar, kegiatan siswa 
diluar jam belajar, lingkungan keluarga 
(keharmonisan keluarga, ekonomi keluarga, 
fasilitas belajar dirumah), hubungan dengan 
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masyarakat, keterlibatan dengan kegiatan 
masyarakat, hubungan dengan teman 
pergaulan. Faktor internal meliputi faktor 
fisiologis (cacat tubuh dan kesehatan siswa), 
faktor psikologis (motivasi, minat), faktor 
peserta didik (gaya belajar dan kebiasaan 
belajar), faktor studi dan ekonomi. Selain itu, 
kekurangan pembelajaran jarak jauh yaitu 
kuota dan akses internet yang terbatas 
(Darmayanti, 2004), komunikasi yang terbatas 
sehingga tutor tidak mengetahui per-
kembangan dan kesulitan siswa (Indriani et al., 
2018). 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara 
kepada beberapa mahasiswa, mereka 
mengeluh atas pembelajaran dalam jaringan. 
Maka dari itu perlu dilakukan penyelidikan 
analisis kesulitan belajar mahasiswa dalam 
jaringan selama pandemi COVID-19. 

Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran jarak 
jauh selama pandemi COVID-19, sehingga 
dapat diketahui dan dicari solusi kesulitan 
mahasiswa melakukan pembelajaran dalam 
jaringan selama pandemi COVID-19. 
 
 
Bahan dan Metode  
 

Penelitian dilakukan di Universitas Riau. 
Subjek penelitian 80 orang mahasiswa dari 
Program Studi Pendidikan Fisika di FKIP 
Universitas Riau. Jenis penelitian adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif  
mengambarkan analisa kesulitan belajar 
mahasiswa selama pembelajaran daring 
dengan tipe data kualitatif. Jenis penelitian 
termasuk penelitian kualitatif yang termasuk 
dalam kelompok penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel atau keadaan (Suharsimi, 2010). Salah 
satu kategori dari penelitian deskriptif adalah 
penelitian survei. Dalam penelitian ini 
diperlukan instrumen untuk menganalisis 
kesulitan belajar. Langkah-langkah penelitian 
deskriptif ini terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap 
pertama, tahap deskripsi untuk mengumpulkan 
informasi, selanjutnya tahap reduksi untuk 
menentukan fokus masalah yang akan 
dideskripsikan. Terakhir tahap seleksi untuk 

menguraikan fokus menjadi komponen yang 
lebih rinci. 

Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
efesien, bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2011). 
Instrumen dibangun dan dirancang melalui 
kajian literatur. Terdapat 16 item pertanyaan 
yang terdiri dari 7 item faktor internal dan 9 
item faktor internal. Jawaban setiap item 
instrumen yang digunakan mempunyai pilihan 
jawaban positif dan negatif melalui dua pilihan 
jawaban ya atau tidak. Penyebaran angket 
melalui google form. Waktu pengisian angket 
dibatasi pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 07.00 
sampai 23.59. 

 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil penelitan analisis kesulitan belajar 
mahasiswa melalui pembelajaran dalam jaringan 
selama pandemi COVID-19 disebar mengguna-
kan angket melalui google form. Terdapat 80 
mahasiswa dalam pengisian angket. Hasil 
analisis dibagi menjadi dua yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor ekternal kesulitan 
belajar terkait lingkungan dan kondisi luar. 
Sedangkan faktor internal merupakan kesulitan 
belajar berasal dari diri mahasiswa tersebut. 
Faktor eksternal meliputi ketersediaan fasilitas 
dan lingkungan yang mendukung. Faktor 
internal meliputi gaya belajar, kemampuan 
mahasiswa dan komunikasi. 

Hasil dari angket faktor eksternal kesulitan 
belajar tersaji pada Gambar 1. Berdasarkan 
grafik Gambar 1, terdapat 6 indikator. Indikator 
1 yaitu 88% mahasiswa mengaalami  masalah 
jaringan, selebihnya 12% mahasiswa memiliki 
jaringan lancar. Hal ini disebabkan tempat 
tinggal (kampung halaman) mahasiswa tersebar 
di desa dan pelosok Riau bahkan luar Riau. 
Jangkauan internet memiliki keterbatasan, 
sehingga tidak sampai ke tempat tinggal 
mahasiswa tersebut. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang lain salah satu kesulitannya 
adalah akses internet yang tidak merata di 
setiap tempat (Ahmad Kholiqul Amin, 2017). 
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Gambar 1. Faktor eksternal kesulitan belajar. 
 

Indikator 2, terdapat 98% mahasiswa telah 
memiliki alat komunikasi pembelajaran daring 
yaitu handphone android dan 2% (2 orang) tidak 
memiliki alat komunikasi. Sesuai dengan 
perkembangan zaman handphone andriod 
merupakan kebutuhan pokok dikalangan 
mahasiswa. Fitur handphone android yang 
beragam membantu mahasiswa dalam 
pembelajaran daring.  

Indikator ke 3, sebanyak 16% mahasiswa 
belum memiliki laptop dan komputer, 
selebihnya 84% mahasiswa sudah memiliki 
laptop. Laptop merupakan kebutuhan pokok 
mahasiswa untuk mengerjakan tugas 
perkuliahan. Harga laptop yang cukup tinggi, 
sehingga mahasiswa yang kemampuan 
ekonominya lemah belum mampu membeli 
laptop. Pemebelajaran online sulit diterapkan 
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung 
seperti ketersediaan laptop (Ahmad Kholiqul 
Amin, 2017). Indikator ke 4, yaitu 81% 
mahasiswa tidak memiliki kuota internet yang 
memadai. Hal ini disebabkan kebutuhan kuota 
internet melonjak tinggi selama perkuliahan 
daring dibandingan sebelum pandemi COVID-
19 menyerang dunia. Indikator 5, sebanyak 93% 
mahasiswa memiliki banyak tugas yang 
diberikan dosen. Tugas mandiri merupakan 
pengganti kegiatan perkulihan tatap muka. 
Selain itu dapat meningkatkan kemandirian 
mahasiswa. Tidak hanya membaca bahan 
perkulihan yang diberikan dosen, tetapi mencari 
bahan merupakan aktivitas mandiri. Indikator ke 
6, adalah 36% mahasiswa mengalami kesulitan 
menggunakan aplikasi e-learning. Mahasiswa 
belum terbiasa dengan pembelajaran e-learning. 
Mahasiswa belajar autodidak untuk mempelajari 
e-learning.  

Selain faktor eksternal, terdapat faktor 
internal yang mempengaruhi kesulitan belajar. 
Faktor internal disajikan dalam Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Faktor internal kesulitan belajar. 
 
Faktor internal terdiri dari 9 indikator. Indikator 
1, yaitu 96% mahasiswa tidak fokus mengikuti 
perkulihan daring. Hal ini disebabkan 
lingkungan yang tidak mendukung, contohnya 
gangguan TV, gadget, pekerjaan rumah, anggota 
keluarga, dan lain-lain. Indikator 2, yaitu  93% 
mahasiswa mengalami kesulitan berdiskusi 
dengan dosen pengampu. Keterbatasan diskusi 
dalam pembelajaran daring bertatap muka tidak 
seperti pembelajaran langsung di kelas. 
Indikator ke 3, adalah 98% mahasiswa kesulitan 
memahami materi perkuliahan. Kesulitan ini 
disebabkan komunikasi yang terbatas sehingga 
tutor (dosen) tidak mengetahui perkembangan 
dan kesulitan siswa et al. 2018). Hal ini 
disebabkan mahasiswa terbiasa menerima materi 
perkulihan langsung tatap muka. Melalui tatap 
muka di kelas mahasiswa bebas berdiskusi dan 
bereksplorasi materi perkuliahan.  

Selanjutnya, Indikator ke 4, adalah 74% 
mahasiswa kesulitan merangkum materi 
perkuliahan. Materi disajikan secara daring 
dengan sumber belajar yang banyak, sehingga 
mahasiswa merasa sulit merangkum materi. 
Indikator ke 5, yaitu 46% mahasiswa tidak tepat 
waktu dalam mengikuti perkulihan. Hal ini 
disebabkan mahasiswa lostcontrol waktu dengan 
kegiatan rumah yang banyak. Indikator ke 6, 
yakni 88% sesama mahasiswa kesulitan 
berdiskusi. Keberhasilan belajar daring 
tergantung pada tiga model komunikasi yaitu 
komunikasi mahasiswa dan dosen, mahasiswa 
dan sumber belajar dan antar sesama mahasiswa 
(Setiyani, 2010).  

Indiktor ke 7, yaitu 90% mahasiswa 
mengalami misskonsepsi terutama mata kuliah 
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keilmuan, karena penekanan konsep sulit 
dijelaskan melalui tulisan. Maka dari itu, 
mahasiswa perlu membaca banyak sumber 
belajar untuk memperjelas konsep dalam materi 
tersebut. Indikator ke 8, adalah 93% terkait mata 
mahasiswa yang cepat lelah, karena radiasi 
cahaya yang dipancarkan layar laptop dan 
handphone menganggu mata. Terakhir, 
indikator ke 9, yaitu 14% mahasiswa tidak 
mengikuti perkuliahan, artinya sebagian besar 
mahasiswa mengikuti perkulihan karena kontrol 
dosen terhadap absensi mahasiswa sangat 
penting. Akses mahasiswa hadir dalam 
perkuliahan fleksibel dimana saja.  

 
 

Kesimpulan dan Saran  
 

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
mahsiswa pendidikan Fisika dalam pem-
belajaran daring selama pandemi COVID-19 
berasal dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal meliputi jaringan 
internet tidak lancar dan  tugas mahasiswa 
sangat banyak. Faktor internal meliputi 
mahasiswa sulit fokus dalam belajar, umumnya 
mahasiswa sulit berkomunikasi dan berdiskusi 
baik sesama mahasiswa maupun bersama dosen, 
terjadi miskonsepsi, kesulitan merangkum 
materi dan mata menjadi cepat lelah karena 
radiasi handphone dan laptop.  
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